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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENYERAPAN TENAGA KERJA 
PADA INDUSTRI TEKSTIL DI PROVINSI SULAWESI SELATANPERIODE 
2001-2011 
Factors Affecting Employment Absorption In Textile Industry in South 
Sulawesi period 2001-2011 
Wahyu Rizaldin 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhipenyerapan tenaga kerja di industry tekstil di Provinsi Sulawesi 
Selatan. Dengan menggunakan beberapa teori yang berhubungan  dan dari 
penelitian sebelumnya terhadap penyerapan tenaga kerja dan mengenai industry 
tekstil, maka variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah total output, 
jumlah industry, investasi dan upah Penelitian ini menggunakan data sekunder 
yang datanya diambil di lembaga BPS serta dianalisis dengan menggunakan 
ordinary least square (OLS). Peneltian ini menggunakan model regresi berganda 
dengan menggunkan Eviews Hasil dari Penelitian ini menemukan bahwa total 
output subsektor industri tekstil tahun sebelumya dan jumlah industri susektor 
industri tekstil berhubungan postif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga 
kerja di Provinsi Sulawesi Selatan, investasi di industri subsektor industri tekstil 
berhubungan negatif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi 
Sulawesi Selatan, serta upah di industri subsektor industri tekstil berhubungan 
positif dan tidak signifikan terhadpa penyerapan tenaga kerja di Provinsi 
Sulawesi Selatan periode tahun 2001-2011 
Kata Kunci: Modal Kerja, Tenaga Kerja, Pengalaman Kerja, Teknologi 
 
The purpose of this study was to analyze the factors affecting employment in the 
textile industry in South Sulawesi province. By using several related theories and 
from previous research on employment and on the textile industry, the variables 
observed in this study is the total output, the number of industry, investment and 
wages. This study uses secondary data taken at institutions BPS data and 
analyzed using ordinary least squares (OLS). Research using multiple regression 
models by using Eviews. The results of the study found that the total output of the 
textile sub-sector the previous year and the number of textile related industries 
susektor positive and significant impact on employment in the province of South 
Sulawesi, the investment in the industrial sub-sectors of textile industry negatively 
and significantly related to employment in South Sulawesi and wages in the 
industrial sub-sectors of textile industry positively and significantly related 
terhadpa employment in South Sulawesi province in 2001-2011 period 
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1.1 Latar Belakang 
 Sumber daya manusia dan kekayaan alam melimpah ternyata tidak 
banyak artinya tanpa dikelola manusia dangan baik. Artinya sumber daya lainnya 
dan kekayaan alam tetap modal yang berharga akan tetapi modal tersebut hanya 
ada artinya apabila digunakan oleh manusia, tidak hanya bagi kepentingan diri 
sendiri tetapi demi kepentingan kesejahteraan masyarakat secara langsung. 
Tenaga kerja yang ada atau lapangan usaha ada, tidak mampu menyerap 
tenaga kerja dalam kondisi yang tidak siap pakai. Perlunya peranan pemerintah 
upaya mengatasai melalui pembinaan dan pengembangan industry kecil 
diharapkan dapat memberikan hasil yang diharapkan melalui peningkatan 
bantuan lunak dan peningkatan bantuan keras dapat meningkatkan motivasi, 
pengetahuan , keterampilan dan wawasan/ pandangan yang luas sehingga lebih 
mempermudah proses penyerapan tenaga yang dibutuhkan. Masalah 
penyerapan tenaga kerja ini juga tidak terlepas dari kesempatan yang tersedia di 
tengah-tengah masyarakat (Sondang, 1996). 
Peningkatan investasi pada suatu industri, juga akan meningkatkan pula 
penyerapan tenaga kerja. Hal ini disebabkan karena peningkatan investasi maka 
akan meningkatkan jumlah perusahaan yang ada pada industri tersebut. 
Peningkatan jumlah perusahaan maka akan meningkatkan pula jumlah output 
yang akan dihasilkan sehingga lapangan pekerjaan meningkat dan akan 
mengurangi pengangguran atau dengan kata lain akan meningkatkan 




Sektor Industri merupakan salah satu sektor yang berperan penting 
dalam pembangunan nasional. Kontribusi sektor Industri terhadap pembangunan 
nasional dari tahun ke tahun menunjukkan kontribusi yang signifikan. Peranan 
Sektor Industri dalam Pembangunan Ekonomi Nasional dapat ditelusuri dari 
kontribusi masing-masing subsektor terhadap Laju Pertumbuhan Ekonomi 
Nasional atau terhadap Produk Domestik Bruto. Pada beberapa negara yang 
tergolong maju, peranan sektor industri lebih dominan dibandingkan dengan 
sektor pertanian. Sektor industri memegang peran kunci sebagai mesin 
pembangunan karena sektor industri memiliki beberapa keunggulan 
dibandingkan sektor lain karena nilai kapitalisasi modal yang tertanam sangat 
besar, kemampuan menyerap tenaga kerja yang besar, juga kemampuan 
menciptakan nilai tambah (value added creation) dari setiap input atau bahan 
dasar yang diolah. Pada negara-negara berkembang, peranan sektor industri 
juga menunjukkan kontribusi yang semakin tinggi. Kontribusi yang semakin tinggi 
dari sektor industri menyebabkan perubahan struktur perekonomian negara yang 
bersangkutan secara perlahan ataupun cepat dari sektor pertanian ke sektor 
industry (Arsyad, Lincolin. 2004). 
Sektor industri diyakini sebagai sektor yang dapat memimpin sektor lain 
dalam meningkatkan kemajuan perekonomian suatu negara. Produk-produk 
industri selalu memiliki nilai tukar yang tinggi atau lebih menguntungkan serta 
menciptakan nilai tambah yang lebih besar dibandingkan produk-produk sector 
lain. Hal ini dikarenakan industri memiliki variasi produk yang sangat beragam 
dan mampu memberikan manfaat marjinal yang tinggi kepada para pemakainya 




peningkatan perekonomian Negara yaitu dalam pembentukan Produk Domestik 
Bruto (PDB) (Dumairy, 1996). 
 Pada umumnya negara-negara berkembang berkeyakinan bahwa sektor 
industri mampu mengatasi masalah-masalah perekonomian, dengan asumsi 
bahwa sektor industri dapat memimpin sektor-sektor perekonomian lainnya 
menuju pembangunan ekonomi. Begitu juga dengan indonesia, di Indonesia 
sektor industri dipersiapkan agar mampu menjadi penggerak dan memimpin (the 
leading sector) terhadap perkembangan sektor perekonomian lainnya, selain 
akan mendorong perkembangan industri yang terkait dengannya. 
Hal ini sesuai dengan tujuan pembangunan industry berdasarkan tujuan 
perekonomian dan kebijakan ekonomi yaitu peningkatan pendapatan nasional, 
perluasan kesempatan kerja, pembagian pendapatan sercara merata, 
perkembangan industry regional serta penambahan jumlah tenaga kerja. 
Industry-industry memiliki peranan masing-masing begitu pula industry 
tekstil memiliki peranan dalam memenuhi kebutuhan sandang  manusia. 
Meskipun tak putus didera masalah, hingga saat ini Industri Tekstil dan Produk  
Tekstil (TPT) Indonesia masih memainkan peran yang cukup besar terhadap  
perekonomian nasional. Pada 2006, industri ini memberikan kontribusi sebesar 
11,7  persen terhadap total ekspor nasional, 20,2 persen terhadap surplus 
perdagangan  nasional, dan 3,8 persen terhadap pembentukan Produk Domestik 
Bruto (PDB) nasional.  Sementara daya serap industri ini terhadap tenaga kerja 
juga cukup besar, mencapai  1,84 juta tenaga kerja. Hingga 2006, jumlah industri 
tekstil Indonesia mencapai 2.699 perusahaan,  dengan total investasi Rp 135,7 
triliun. industri yang terintegrasi dari hulu hingga ke  hilir (up stream, mid stream, 




dengan industri lainnya. Oleh karena itu, analisis mengenai industri  ini akan 
menyentuh berbagai segmen industri baik langsung maupun tidak langsung. Di 
tingkat hulu Indonesia memiliki industri serat yang terdiri dari industri serat  alam, 
serat buatan dan benang filamen; dan industri pemintalan serta pencelupan  
(spinning).  Hingga 2006, Indonesia telah memiliki 26 perusahaan industri serat 
dengan  total kapasitas terpasang  1,077 ribu ton. Sekitar 70% dari hasil industri 
serat ini diserap  oleh industri pemintalan di dalam negeri. Sedangkan sisanya 
diekspor ke luar negeri.  Saat ini Indonesia merupakan produsen serat buatan 
ketujuh terbesar dunia yang  memasok 10% kebutuhan serat rayon dunia 
(Asosiasi Pertekstil Indonesia, 2007). 
Sedangkan di Sulawesi Selatan perkembangan industry tekstil sendiri 
dapat dilihat pada. Table 1.1 sebagai berikut 
Tabel 1.1 PDRB  Industri Pengolahan dari Tahun 2005-2009 
Industri Pengolahan 2005 2006 2007 2008 2009 
INDUSTRI MIGAS 
- Pengilangan minyak 
- Bukan gas cair 
INDUSTRI BUKAN MIGAS 
1. Makanan, Minuman dan Tembakau 
2. Tekstil, Bg. Kulit dan Alas Kaki 
3. Brg Kayu dan Hasil Hutan Lainnya 
4. Kertas dan Barang Cetakan 
5. Pupuk Kimia dan Barang dari Karet 
6. Semen dan Brg Galian Bukan Logam 
7. Logam Dasar Besi dan Baja 
8. Alat Angk,. Mesin dan Peralatannya 






































































Dilihat Dari Tabel 1.1 diatas yaitu sector industry pengolahan 
penyumbang terbesarnya untuk PDRB di Sulawesi Selatan adalah industry 
makanan, minuman dan tembakau. Sedangkan industry tekstil, barang kulit dan 
alas kaki berada diurutan enam dalam sector perekonomian industry pengolahan 
yang mengalami peningkatan terus dari tahun ke tahun (2005-2009). Pada tahun 
2005, kontribusi subsector tekstil, barang kulit dan alas kaki di provinsi Sulawesi 
Selatan  terhadap PDRB sebesar 72.910 dan mengalami peningkatan hingga 
tahun 2009 sebesar 126.946 (BPS SulSel 2010).  
 Subsektor tekstil, barang kulit dan alas kaki sangat berpotensi untuk 
dikembangkan. Untuk memonitor perkembangan sector industry pengolahan dan 
menyusun strategi pengembangan maka diperlukan data dan informasi yang 
akurat. Sehinnga dibutuhkan suatu penelitian untuk melihat peranan subsector 
industry tekstil, barang dan alas kaki terhadap penyerapan tenaga kerja di 
provinsi Sulawesi Selatan. Untuk itu penulis tertariki untuk mengkaji dan 
mengurai “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja 
Pada Industri Tekstil Di Sulawesi Selatan”. Yang selanjutnya akan ditulis 
dalam bentuk skripsi. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian sebelumnnya maka dapat dirumuskan masalah pokok yang 
akan dikaji oleh penelitian ini, yaitu: 
Apakah PDRB, Jumlah Industri tekstil, Investasi serta UMP di sector 
industry tekstil berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di 





1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun Tujuan dari penulisan ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengukur dan menganalisis seberapa pengaruh PDRB,  disektor 
industry tekstil terhadap penyerapan tenaga kerja di provinsi Sulawesi 
Selatan 
2. Untuk mengukur dan menganalisis seberapa pengaruh Jumlah Industri,  
disektor industry tekstil terhadap penyerapan tenaga kerja di provinsi 
Sulawesi Selatan 
3. Untuk mengukur dan menganalisis seberapa pengaruh Investasi,  
disektor industry tekstil terhadap penyerapan tenaga kerja di provinsi 
Sulawesi Selatan 
4. Untuk mengukur dan menganalisis seberapa pengaruh Upah,  disektor 
industry tekstil terhadap penyerapan tenaga kerja di provinsi Sulawesi 
Selatan 
 
1.4  Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi semua pihak, 
diantaranya: 
1. Bagi Peneliti, penelitian ini untuk menambah wawasan penelitian yang 
berhubungan dengan penyerapan tenaga kerja diindustri terutama 
industri tekstil. 
2. Bagi Pemerintah daerah, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai masukan berupa bukti empiris tentang pengaruh 
perkembangan industri tekstil terhadap penyerapan tenaga kerja di 




3. Bagi calon peneliti, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
salah satu referensi untuk melakukan penelitian sejenis lainnya. 
 
1.5  Sistematika Penulisan 
Berikut ini penulis akan menyajikan uraian singkat materi pokok yang 
akan dibahas pada masing-masing bab, sehingga dapat memberikan gambaran 
menyeluruh tentang skripsi ini: 
BAB I : Pendahuluan 
Bab ini merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 
penulisan. 
BAB II : Tinjauan Pustaka 
Bab ini merupakan tinjauan pustaka yang mengurai teori-teori yang relevan, yang 
melandasi dan mendukung penelitian ini serta hubungan antara variabel, tinjauan 
teoritis kerangka pikir dan hipotesis. 
BAB III : Metode Penelitian 
Bab ini merupakan metoda penelitian yang menguraikan objek penelitian, jenis 
dan sumber data, teknik pengumpulan data, serta metode analisis data. 
BAB IV : Pembahasan 
Bab ini merupakan hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini berisi penjelasan 
dan pemaparan terhadap masalah yang diangkat dalam skripsi ini. 
BAB V : Penutup 
Bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan penelitian, keterbatasan-
keterbatasan yang dihadapi penulis pada saat melakukan penelitian, serta saran 






2.1. Tinjauan Teoritis 
2.1.1. Konsep Tenaga Kerja 
Pekerjaan atau ketenagakerjaan merupakan isu penting dalam sebuah 
aktifitas bisnis dan perekonomian indonesia. berdasarkan data strategis dari 
Badan Pusat Statistik terhadap masalah ketenagakerjaan untuk seseorang 
sebagai bekerja (currently economically active population), tanpa melihat 
lapangan usaha, jabatan, maupun status pekerjaannya.  
Menurut Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 
Pasal 1, tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melaksanakan pekerjaan 
baik didalam maupun diluar hubungan kerja guna menghasilkan barang dan jasa 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Tenaga kerja dan bukan tenaga kerja 
hanya dibedakan oleh batasan umur yang masing-masing berbeda untuk setiap 
negara. Berdasarkan Undang-undang No. 25 Tahun 1997 tentang 
ketenagakerjaan yang ditetapkan tanggal 1 Oktober 1998 telah ditentukan bahwa 
batasan minimal usia seorang tenaga kerja di Indonesia adalah 10 tahun atau 
lebih. Namun Indonesia tidak menganut batasan maksimum usia seorang tenaga 
kerja. Pemilihan batasan umur 10 tahun berdasarkan kenyataan bahwa pada 
umur tersebut sudah banyak penduduk yang bekerja karena sulitnya ekonomi 
keluarga mereka. Indonesia tidak menganut batas umur maksimal karena 
Indonesia belum mempunyai jaminan sosial nasional. Hanya sebagian kecil 




dan sebagaian kecil pegawai perusahaan swasta. Untuk golongan inipun, 
pendapatan yang mereka terima tidak mencukupi kebutuhan mereka sehari-hari. 
Oleh sebab itu, mereka yang telah mencapai usia pensiun biasanya tetap masih 
harus bekerja sehingga mereka masih digolongkan sebagai tenaga kerja). 
Tenaga kerja adalah mencakup penduduk yang sudah atau sedang bekerja, 
sedang mencari pekerjaan dan melakukan kegiatan lain, seperti bersekolah dan 
mengurus rumah tangga. Kesempatan kerja dapat tercipta jika terjadi permintaan 
akan tenaga kerja di pasar kerja. Besarnya tenaga kerja dalam jangka pendek 
tergantung dari besarnya efektifitas permintaan untuk tenaga kerja yang 
dipengaruhi oleh kemampuan-kemampuan substitusi antara tenaga kerja dan 
faktor produksi yang lain, elastisitas permintaan akan hasil produksi, dan 
elastisitas penyediaan faktor-faktor pelengkap lainnya. Dalam statistik 
ketenagakerjaan di Indonesia kesempatan kerja merupakan terjemahan bagi 
employment yang berarti sebagai jumlah orang yang bekerja tanpa 
memperhitungkan berapa banyak pekerjaan yang dimiliki tiap orang, pendapatan 
dan jam kerja mereka (Simanjuntak 1985). 
Tenaga kerja adalah mencakup penduduk yang sudah atau sedang 
bekerja, sedang mencari pekerjaan dan melakukan kegiatan lain, seperti 
bersekolah dan mengurus rumah tangga. Menurut BPS penduduk berumur 10 
tahun ke atas terbagi sebagai Angkatan Kerja (AK) dan bukan AK. Angkatan 
Kerja dikatakan bekerja bila mereka melakukan pekerjaan dengan maksud 
memperoleh atau membantu memperoleh pendapatan atau keuntungan dan 
lamanya bekerja paling sedikit 1 (satu) jam secara kontinu selama seminggu 
yang lalu. Sedangkan penduduk yang tidak bekerja tetapi sedang mencari 




yang bekerja merupakan gambaran kondisi dari lapangan kerja yang tersedia. 
Semakin bertambah besar lapangan kerja yang tersedia maka akan 
menyebabkan semakin meningkatkan total produksi di suatu daerah. Input 
tenaga kerja terdiri dari kuantitas dan keterampilan tenaga kerja. Banyak 
ekonomi percaya bahwa kualitas input tenaga kerja yakni keterampilan, 
pengetahuan dan disiplin tenaga kerja merupakan elemen paling penting dalam 
pertumbuhan ekonomi. Suatu negara yang mampu membeli berbagai peralatan 
canggih tapi tidak 
Mempekerjakan tenaga kerja terampil dan terlatih tidak akan dapat 
memanfaatkan barang-barang modal tersebut secara efektif. Peningkatan melek 
huruf, kesehatan dan disiplin serta kemampuan menggunakan komputer sangat 
meningkatkan produktivitas tenaga kerja (Samuelson dan Nordhaus, 2001). 
 
2.1.2. Konsep Total Output  
Produksi adalah suatu kegiatan yang mengubah input menjadi output, 
biasanya dalam ekonomi dinyatakan dalam fungsi produksi. Fungsi produksi 
menujukkan jumlah maksimum output yang dapat dihasilkan dari pemakaian 
sejumlah input dengan teknologi tertentu. Segala bentuk perubahan input 
menjadi output dinamakn produksi. 
Produksi merupakan Proses mengubah input menjadi output. Produksi 
meliputi semua kegiatan untuk menciptakan/menambah nilai/guna suatu 
barang/jasa. Adapun fungsi produksi merupakan hubungan antara faktor-faktor 
produksi (tenaga kerja, tanah, modal dan keahlian keusahawanan) dan tingkat 
produksi yang diciptakan.  Dalam kaitannya dengan proses produksi, dalam hal 




produksi suatu inudstri. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) mendefinisikan 
bahwa output adalah seluruh nilai barang dan jasa yang dihasilkan oleh sektor-
sektor produksi dengan memanfaatkan faktor produksi yang tersedia di suatu 
wilayah (negara, provinsi, dan sebagainya) dalam periode tertentu tanpa 
memperhatikan asal-usul pelaku produksi maupun bentuk usahanya. Sepanjang 
kegiatan produksinya dilakukan pada wilayah yang bersangkutan maka 
produksinya dihitung sebagai bagian dari output wilayah tersebut, oleh karena itu 
output sering dikatakan sebagai produk  domestik. Wujud produk yang dihasilkan 
dapat berupa barang dan jasa, maka perkiraan output untuk produksi berupa 
barang diperoleh dengan cara mengalikan produksi dengan harga per unit. 
Sedangkan yang berupa jasa, output didasarkan pada penerimaan dari jasa yang 
diberikan pada pihak lain. 
Total produksi sektor industri manufaktur sendiri terlihat pada besarnya 
sumbangan sektor ini pada PDRB (Produk Domestik Regional Bruto). PDRB 
sendiri adalah jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha atau 
merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit 
ekonomi dalam suatu wilayah tertentu. PDRB atas dasar harga berlaku 
menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung dengan 
menggunakan harga pada setiap tahun yang bersangkutan, sedang PDRB atas 
dasar harga konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa tersebut yang 
dihitung dengan menggunakan harga pada satu tahun tertentu sebagai dasar, 
dan dapat digunakan untuk melihat pergeseran dan struktur ekonomi, sedangkan 
harga konstan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi riil dari tahun ke tahun. 
Pendekatan pengeluaran, PDRB adalah penjumlahan semua komponen 




swasta yang tidak mencari untung, konsumsi pemerintah, pembentukan modal 
tetap domestik bruto, perubahan stok, ekspor netto, dalam jangka waktu tertentu 
(satu tahun). ekspor netto adalah ekspor dikurangi impor. Pendekatan 
pendapatan, PDRB merupakan jumlah balas jasa yang diterima oleh faktor 
produksi yang ikut serta dalam proses produksi dalam suatu wilayah dalam 
jangka waktu tertentu (satu tahun). Balas jasa faktor produksi yang dimaksud 
adalah upah dan gaji, sewa rumah, bunga modal dan keuntungan. Semua 
hitungan tersebut sebelum dipotong pajak penghasilan dan pajak lainnya.  
Menurut Okun, terdapat hubungan yang negatif antara Pendapatan 
Domestik Bruto (PDB) dengan pengangguran. Perubahan pada PDB atau PDRB 
riil dari tahun ke tahun erat kaitannya dengan perubahan tingkat pengangguran. 
Peningkatan PDRB dapat menurunkan tingkat pengangguran yang artinya 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja (Mankiw 2007). 
 
2.1.3.  Konsep Industri 
Secara mikro industri adalah kumpulan dari perusahaan-perusahaan 
yang menghasilkan barang-barang yang homogen, atau barang-barang yang 
mempunyai sifat saling mengganti yang sangat erat. Namun dari segi 
pembentukan pendapatan yang cenderung bersifat makro, industri adalah 
kegiatan ekonomi yang menciptakan nilai tambah yakni semua produk baik 
barang maupun jasa. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengertian industri secara 
luas adalah suatu unit usaha yang melakukan kegiatan ekonomi yang 
mempunyai tujuan untuk menghasilkan barang dan jasa yang terletak pada suatu 




mengenai produksi dan struktur biaya serta ada seseorang atau lebih yang 
bertanggung jawab atas resiko usaha tersebut, Menurut (Hasibuan,1993).  
Pengertian industri ada 2, yaitu Industri yang dapat berarti himpunan 
perusahaan-perusahaan yang sejenis dan Industri yang dapat pula merujuk ke 
suatu sektor ekonomi yang didalamnya terdapat kegiatan produktif yang 
mengolah bahan mentah menjadi barang jadi atau barang setengah jadi. 
Kegiatan pengolahan itu sendiri dapat bersifat maksimal, elektrikal atau bahkan 
manual. Industri merupakan suatu kegiatan atau usaha mengolah bahan atau 
barang agar memiliki nilai yang lebih baik untuk keperluan masyarakat di suatu 
tempat tertentu. Pada hakekatnya pembangunan industri ditujukan untuk 
menciptakan struktur ekonomi yang kokoh dan seimbang, yaitu struktur ekonomi 
dengan titik berat pada industri yang maju dan didukung oleh pertanian yang 
tangguh (Dumairy ,1996). 
Sektor industri sampai saat ini masih tetap bertahan sebagai penopang 
perekonomian Indonesia, meningkatnya kebutuhan rumah tangga akan 
produkproduk industry membuat pertumbuhan sektor industri di Indonesia 
semakin pesat. Sektor industri memegang peran yang sangat penting dalam 
pembangunan ekonomi, seperti halnya dalam pembentukan pendapatan 
nasional dan penyerapan tenaga kerja. 
Pengertian lain industri pengolahan adalah suatu kegiatan ekonomi yang 
melakukan kegiatan mengubah barang jadi atau setengah jadi, mengubah 
barang yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih nilainya. Termasuk 
dalam kegiatan ini adalah perusahaan yang melakukan jasa industri dan pekerja 




Ketika suatu Negara telah mencapai tahapan dimana sector industry 
sebagai leading sector maka dapat dikatakan Negara tersebut suadah 
mengalami industrialisasi (Yustika, 2000). Dapat dikatakn industrialisasi sebagai 
proses transformasi structural dalam suatu Negara. Oleh sebab itu proses 
industrialisai dapat didefinisikan sebagai proses perubahan struktur ekonomi 
dimana terdapat kenaikan kontribusi sector industry dalam permintaan 
konsumen,PDB,ekspor, dan kesempatan kerja (Chenery, 1986).  
Manufaktur tekstil adalah salah satu jenis industri besar. Manufaktur 
tekstil didasarkan pada perubahan dari serat menjadi benang, kemudian menjadi 
kain, sampai akhirnya menjadi tekstil. Tekstil itu kemudian dibuat menjadi 
pakaian atau benda-benda lainnya. Kapas merupakan kain alami yang paling 
penting. Prosesnya adalah dengan cara menenun, pembentukan kain, 
penyelesaian dan pewarnaan. Kerumitan proses-proses tersebu mampu 
menghasilkan berbagai macam produk. 
 
2.1.4. Konsep Investasi 
Secara umum investasi meliputi pertambahan barang dan jasa dalam 
masyarakat seperti pertambahan mesin-mesin baru, pembuatan jalan baru, 
pembukaan lahan baru dan sebagainya. 
Investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran atau perbelanjaan 
penanam-penanam modal atau perusahaan untuk membeli barang-barang modal 
dan perlengkapan-perlengkapan produksi untuk menambah kemampuan 
memproduksi barang-barang dan jasa-jasa yang tersedia dalam perekonomian 




menentukan distribusi tenaga kerja dan distribusi pendapatan, pertumbuhan dan 
kualitas penduduk serta teknologi. 
Investasi dikategorikan dalam dua jenis yaitu aset riil dan aset finansial 
(aset keuangan). Aset riil merupakan aset berwujud seperti gedung-gedung, 
kendaraan, dan sebagainya, sedangkan aset keuangan adalah dokumen surat-
surat klaim tidak langsung pemegangnya terhadap aktiva riil pihak yang 
menerbitkan sekuritas tersebut. Mankiw menambahkan bahwa investasi 
merupakan unsur yang paling sering berubah dalam Produk Domestik Bruto 
(PDB). Ada tiga bentuk pengeluaran investasi yaitu investasi tetap bisnis yang 
mencakup peralatan dan struktur yang dibeli perusahaan untuk proses produksi, 
investasi residensial mencakup perumahan baru yang dibeli untuk ditinggali dan 
yang dibeli tuan tanah untuk disewakan dan investasi persediaan mencakup 
barang-barang yang perusahaan tempatkan di gudang, termasuk bahan-bahan 
(Mankiw 2000). 
Sektor industri sampai saat ini masih tetap bertahan sebagai penopang 
perekonomian Indonesia, meningkatnya kebutuhan rumah tangga akan 
produkproduk industri membuat pertumbuhan sektor industri di Indonesia 
semakin pesat. Sektor industri memegang peran yang sangat penting dalam 
pembangunan ekonomi, seperti halnya dalam pembentukan pendapatan 
nasional dan penyerapan tenaga kerja. Investasi yang dilaksanakan di Indonesia 
mencakup investasi pada sector industri pengolahan, baik industri pengolahan 
migas maupun nonmigas yang dibagi lagi menjadi beberapa sub sektor, industri 
tekstil dan produk tekstil adalah salah satu sub sektor dari industri pengolahan 
nonmigas. peran investasi di sektor industri adalah mempertahankan prospek 




pekerjaan, meningkatkan jumlah produksi sehingga dapat menggantikan impor 
dengan produksi dalam negeri, dan dorongan restrukturisasi industri. dan 
perlengkapan, barang setengah jadi, dan barang jadi (Baum dan Tolbert, 1988). 
Pola investasi yang dilakukan di Indonesia sejak tahun 1973 adalah pola 
investasi di sektor-sektor industri manufaktur, pertambangan dan jasa 
(Panglaykim, 1983). Salah satu investasi ini adalah investasi asing dalam 
perkembangan ekonomi nasional dan merupakan bagian dari kegiatan MNC 
(Multi National Corporation). Indonesia memberikan kesempatan untuk 
mengadakan investasi-investasi di sektor manufaktur dan menjamin suplay 
bahan-bahan mentah telah dipergunakan oleh investor dengan baik. Investasi 
asing yang dilakukan berupa sistem perjanjian, dimana pihak asing 
mempersiapkan studi kelayakan usahanya dan bila dianggap sudah layak maka 
pihak asing menyediakan modal, manajemen, teknologi, dan pasar  
Fasilitas modal yang pada umumnya disebut sebagai penanaman modal 
atau investasi berasal dari dua sumber. pertama Investasi Asing ,dimana 
Investasi asing atau biasa disebut Penanaman Modal Asing (PMA) adalah salah 
suatu bentuk penghimpunan modal guna menunjang proses pembangunan 
ekonomi yang bersumber dari luar negeri. 
Investasi swasta di Indonesia dijamin keberadaannya sejak 
dikeluarkannya Undang-undang No. 1 tahun 1967 tentang penanaman modal 
asing dan Undang-54 undang No. 6 tahun 1968 tentang penanaman modal 
dalam negeri, yang kemudian dilengkapi dan disempurnakan dengan Undang-
undang No. 11 tahun 1970 tentang penanaman modal asing dan Undang-
undang No. 12 tahun 1970 tentang penanaman modal dalam negeri. 




bagi menjadi penanaman modal asing dan penanaman modal dalam negeri. 
Investasi atau pengeluaran-pengeluaran untuk membeli barang modal dan 
peralatan-peralatan produksi dengan tujuan mengganti dan untuk menambah 
barang-barang modal dalam perekonomian yang akan digunakan untuk 
memproduksikan barang dan jasa di masa depan. Investasi atau pengeluaran 
untuk membeli barang-barang modal dan peralatan produksi dibedakan menjadi 
investasi perusahaan swasta, perubahan inventaris perusahaan dan investasi 
yang dilakukan oleh pemerintah. Investasi perusahaan merupakan komponen 
yang terbesar dari investasi dalam suatu negara. Pengeluaran investasi tersebut 
terutama meliputi mendirikan bangunan industri, membeli mesin-mesin dan 
peralatan produksi lain dan pengeluaran untuk menyediakan bahan mentah. 
Investasi yang dilakukan di masa kini sangat erat hubungannya dengan prospek 
memperoleh keuntungan di masa depan.  
Harorld dan Dommar memberikan peranan kunci kepada investasi 
terhadap peranannya dalam proses pertumbuhan ekonomi khususnya mengenai 
watak ganda yang dimiliki investasi. Pertama, investasi memiliki peran ganda 
dimana dapat menciptakan pendapatan, dan kedua, investasi memperbesar 
kapasitas produksi perekonomian dengan cara meningkatkan stok modal 
(Jhingan, 1999). 
2.1.5. Konsep Upah 
Upah adalah suatu penerimaan sebagai suatu imbalan dari pemberi kerja 
kepada penerima kerja untuk suatu pekerjaan yang telah dan dilakukan, 
berfungsi sebagai kelangsungan hidup yang layak bagi kemanusian dan produksi 




persetujuan, undang-undang dan peraturan serta dibayarkan atas dasar suatu 
perjanjian kerja antara pemberi kerja dan penerima kerja. 
Upah merupakan faktor yang sangat penting bagi perusahaan, karena 
jumlah upah atau balas jasa yang diberikan perusahaan kepada karyawannya 
akan mempunyai pengaruh yang tidak kecil terhadap jalannya perusahaan. Upah 
yang dimaksud disini adalah balas jasa yang berupa uang atau balas jasa lain 
yang diberikan lembaga atau organisasi perusahaan kepada pekerjanya. 
Pemberian upah atau balas jasa ini dimaksud untuk menjaga keberadaan 
karyawan di perusahaan, menjaga semangat kerja karyawan dan tetap menjaga 
kelangsungan hidup perusahaan yang akhirnya akan memberi manfaat kepada 
masyarakat. 
Upah merupakan aspek yang sensitif di dalam hubungan kerja dan 
hubungan industrial. Antara 70 – 80 % kasus yang terjadi dalam hubungan kerja 
dan hubungan industrial mengandung masalah pengupahan dan berbagai segi 
yang terkait, seperti tunjangan, kenaikan upah, struktur upah, skala upah dan lain 
sebagainya. Oleh karena itu tidak mustahil apabila manajemen perusahaan 
senantiasa memberikan perhatian yang cukup besar mengenai pengupahan di 
perusahaan masingmasing. Dalam prakteknya banyak perusahaan yang belum 
memahami secara benar sistem pengupahan. Ada sementara yang beranggapan 
bahwa dengan melaksanakan Upah Minimum sudah merasa memenuhi 
ketentuan pengupahan yang berlaku, sehingga mereka berharap tidak akan 
terjadi masalah yang berkaitan dengan upah pekerja/buruh. Pemahaman 
semacam ini perlu diluruskan dengan mendalami makna dan pengertian Upah 




Jenis-jenis upah dalam berbagai kepustakaan Hukum Ketenagakerjaan 
Bidang Hubungan Kerja menurut Zaeni Asyhadie dapat dikemukakan sebagai 
berikut: 
Upah Nominal adalah sejumlah uang yang dibayarkan secara tunai 
kepada  pekerja/buruh yang berhak sebagai imbalan atas pengerahan jasa-jasa 
atau pelayanannya sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam 
perjanjian kerja. 
Upah nyata adalah uang nyata, yang benar-benar harus diterima seorang 
pekerja/buruh yang berhak. Upah nyata ini ditentukan oleh daya beli upah 
tersebut yang akan tergantung dari besar atau kecilnya jumlah uang yang 
diterima dan besar atau kecilnya biaya hidup yang diperlukan. 
Upah hidup, yaitu upah yang diterima pekerja/buruh relatif cukup untuk 
membiayai keperluan hidupnya secara luas, yang bukan hanya kebutuhan 
pokoknya, melainkan juga kebutuhan sosial keluarganya, seperti pendidikan, 
asuransi, rekreasi, dan lain-lain. 
Upah minimum adalah upah terendah yag akan dijadikan standard, oleh 
pengusaha untuk menentukan upah yang sebenarnya dari pekerja/buruh yang 
bekerja diperusahaannya. Upah minimum ini umumnya ditentukan 0leh 
pemerintah (cq. Gubernur dengan memerhatikan rekomendasi dari dewan 
pengupahan provinsi dan/atau bupati/walikota), dan setiap tahun kadangkala 
berubah sesuai dengan tujuan ditetapkannya upah minimum. 
Upah wajar adalah upah yang secara relatif dinilai cukup wajar oleh 
pengusaha dan pekerja/buruh sebagai imbalan atas jasa-jasanya pada 




upah minimum dan upah hidup sesuai dengan faktor-faltor yang 
memengaruhinya. 
Hubungan antara tingkat upah dengan utilitas dapat dicerminkan oleh dua 
keadaan. Keadaan yang pertama adalah kenaikan tingkat upah berarti 
pertambahan pendapatan, dengan status ekonomi yang lebih tinggi, seseorang 
cenderung untuk meningkatkan konsumsi dan menikmati waktu senggang lebih 
banyak dan berarti mengurangi jam kerja. Keadaan yang kedua adalah kenaikan 
tingkat upah yang berarti harga waktu menjadi lebih mahal. Nilai waktu yang 
lebih tinggi mendorong keluarga mensubstitusikan waktu senggangnya untuk 
lebih banyak bekerja menambah konsumsi barang. Penambahan waktu bekerja 
tersebut dinamakan substitution effect dari kenaikan tingkat upah (Simanjuntak, 
2004). Kenaikan upah akan menyebabkan berkurangnya permintaan tenaga 
kerja dan terjadi surplus tenaga kerja, hal ini akan meningkatkan penawaran 
tenaga kerja. 
Sektor Industri merupakan sector yang cukup banyak menyerap tenaga 
kerja karena sector ini dapat memperluas kesempatan kerja dan kesempatan 
berusaha bagi seluruh anggota masyarakat dengan imbalan  berupa penghasilan 
dan pendapatan (Lemhanas, 1997) 
 
2.1.6. Hubungan Total Output dengan Tenaga Kerja 
 Total output  barang dan jasa disebut sebagai pendapatan domestic 
regional bruto (PDRB) riil dari tahun ke tahun erat kaitannya dengan perubahan 
tingkat pengangguran. Peningkatan PDRB dapat menurunkan tingkat 




Permintaan terhadap tenaga kerja adalah permintaan turunan (derived 
demand) yaitu pertambahan permintaan terhadap tenaga kerja tergantung dari 
pertambahan permintaan konsumen terhadap barang yang diproduksinya. 
Dengan membayar input yang dalam hal ini tenaga kerja, perusahaan mampu 
untuk menghasilkan penerimaan bagi perusahaan. Oleh sebab itu, jika terjadi 
kenaikan output maka akan terjadi kenaikan permintaan tenaga kerja 
 
2.1.7. Hubungan Jumlah Industri dengan Tenaga Kerja 
Menurut Huda (1997), pembanguan industry secara nyata harus menjadi 
penggerak utama peningkatan laju pertumbuhan ekonomi dan sekaligus dapat 
menjadi penyedia lapangan kerja yang sudah mulai tidak tertampung pada sector 
pertanian. 
Peningkatan jumlah perusahaan maka akan meningkatkan lapangan 
pekerjaan dan akan mengurangi pengangguran atau dengan kata lain akan 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja (Matz, 2003). 
 
2.1.8. Hubungan Investasi dengan Tenaga Kerja 
Menurut Sukirno (2000), pengeluaran-pengeluaran untuk membeli 
barang-barang modal dan peralatan-peralatan produksi dengan tujuan untuk 
mengganti dan terutama menambah barang-barang modal dalam perekonomian 
yang akan digunakan untuk memproduksi barang dan jasa di masa depan. 
Dengan perkataan lain dalam teori ekonomi investasi berarti kegiatan 





Menurut Muljana (1995), investasi merupakan bagian dari pembangunan 
yang dilaksanakan oleh pemerintah maupun masyarakat. salah satunya adalah 
tenaga kerja, sehingga akan mempengaruhi pada penyediaan kesempatan kerja 
dan penyerapan tenaga kerja pun tinggi, akhirnya kesejahteraan masyarakat 
tercapai sebagai akibat dari peningkatnya pendapatan yang diterima masyarakat 
 
2.1.9. Hubungan UMP dengan Tenaga Kerja 
Malthus merupakan salah seorang tokoh klasik yang meninjau upah 
dalam kaitannya dengan perubahan penduduk. Menurut Malthus, jumlah 
penduduk merupakan faktor strategis yang dipakai untuk menjelaskan berbagai 
hal. Malthus menyatakan bila penduduk bertambah, penawaran tenaga kerja 
juga bertambah sehingga dapat menekan tingkat upah. Demikian juga 
sebaliknya, tingkat upah akan meningkat jika penawaran tenaga kerja berkurang 
akibat jumlah penduduk yang menurun (Wirakartakususmah, 1999).  
Tenaga kerja tentu saja berhubungan dengan tingkat upah karena tingkat 
upah tersebut nantinya akan mempangaruhi penyediaan tenaga kerja. Biasanya 
dengan tingkat upah yang rendah akan menyebabkan suatu keluarga untuk 
mengerahkan seluruh anggota keluarganya bekerja sehingga jumlah tenaga 
kerja akan bertambah. Bertambahnya jumlah tenaga kerja akan meningkatkan 
pendapatan sector industri. Sedangkan dengan meningkatkan tingkat upah akan 
menyebabkan pendapatan sector perdagangan menurun. Disimpulkan, jika 
menginginkan pendpatan tetap konstan maka dengan adanya peningkatan upah 






2.2. Tinjauan Empiris 
Dita Fidiani (2008) “Analisis Perkembangan Pasar Tenaga Kerja Industri 
Tekstil Dan Produk Tekstil (TPT) Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya” 
(Studi Kasus DKI Jakarta) Tenaga kerja industri TPT DKI Jakarta didominasi oleh 
tenaga kerja perempuan. Pekerja domestik yang bekerja di industri TPT banyak 
menduduki posisi sebagai buruh. Perkembangan tenaga kerja industri TPT terus 
mengalami penurunan setelah tahun 1993 sampai tahun 2006. Pengeluaran 
untuk upah tenaga kerja dan produktifitas tenaga kerja industri TPT cenderung 
mengalami kenaikan selama tahun analisis. Jumlah tenaga kerja yang diminta 
dipengaruhi oleh investasi tahun sebelumnya, jumlah unit perusahaan, PDRB, 
PDRB tahun sebelumnya dan dummy krisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tingkat upah tidak memiliki pengaruh terhadap jumlah tenaga kerja yang diminta, 
investasi tahun sebelumnya dan dummy krisis tidak memberikan hasil yang 
signifikan. 
`Rolas Te Silalahi. 2008 . “Analisis Pengaruh Kebijakan Upah Minimum 
Propinsi (UMP) Terhadap Investasi Industri Tekstil Dan Produk Tektil (TPT) Jawa 
Barat”. Hasil dari skripsi ini Penetapan UMP Jawa Barat terdiri dari tiga tahap 
yaitu tahap persiapan, pembahasan dan pelaksanaan. Beberapa hal yang 
menjadi dasar pertimbangan dalam penetapan UMP adalah kebutuhan hidup 
layak (KHL), produktivitas, LPE (Laju Pertumbuhan Ekonomi), indeks harga 
konsumen (IHK) dan upah tahun lalu. Jika dilihat dari perkembangannya maka 
nilai UMP Jawa Barat cenderung mengalami peningkatan setiap tahun dan 
berupaya untuk mengimbangi kenaikan nilai KHL. 
 
Mimi miryadi (2007) “Analisis Pertumbuhan Investasi Sektor Industri 




Input- Output”. Hasil analisis keterkaitan menujukkan bahwa industri TPT 
(industri pemintalan dan industri tekstil, pakaian dan kulit) memiliki nilai 
keterkaitan ke depan yang relatif rendah dibandingkan sektor-sektor lainnya, 
yang berarti output industry TPT banyak digunakan untuk konsumsi langsung. 
Sedangkan untuk keterkaitan ke belakang, industri TPT memiliki nilai yang cukup 
besar dibandingkan nilai keterkaitan ke depannya, yang berarti bahwa industri 
TPT merupakan sector yang penting bagi pengembangan sektor-sektor penyedia  
Sari Agustina (2007) dengan judul skripsi “ Analisis Peranan Sektor 
Industri Mnufaktur dalam Penyerapan Tenaga Kerja di Indonesia” dimana hasil 
dari penelitiannya menyimpulkan bahwa total produksi sektor industri manufaktur 
berpengaruh positif dan pengaruhnya itu nyata dan signifikan terhadap jumlah 
tenaga kerja sektor industri manufaktur di Indonesia. 
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2.4. Hipotesis  
Berdasarkan pemikiran yang bersifat teoritis dan berdasarkan studi 
empiris yang pernah dilakukan berkaitan dengan penelitian di bidang ini, maka 
dapat diajukan hipotesis sebagai berikut : 
Diduga Bahwa Total Output, Jumlah Industri tekstil dan investasi industri 
tekstil di subsector industry tekstil berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja di Sulawesi Selatan selama periode 2001-2011. 
Sedangkan UMP Diduga Bahwa di subsector industry tekstil berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Sulawesi Selatan 


















BAB  III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi Penelitian  
 Penelitian ini akan dilaksanakan di Provinsi Sulawesi Selatan 
3.2   Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yang berupa data time series dari tahun 2001 hingga 2011. Data bersumber dari 
Badan Pusat Statistik dan Dinas Perindustrian provinsi Sulawesi Selatan.  Data 
yang dipakai dalam penelitian ini meliputi: 
1. Data jumlah tenaga kerja di Sulawesi Selatan periode 2001-2011 
menggunakan data tahunan. 
2. Data total output industry tekstil di Sulawesi Selatan periode 2001-2011, 
menggunakan data tahunan 
3. Data jumlah industri tekstil di Sulawesi Selatan periode 2001-2011 
menggunakan data tahunan. 
4. Data jumlah investasi sektor di industri tekstil di Sulawesi Selatan periode 
2001-2011 menggunakan data tahunan. 
5. Data UMP di sektor  industri tekstil di Sulawesi Selatan periode 2001-2011 








3.3  Metode Pengumpulan Data 
 Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan peneliti menggunakan metode 
dokumentasi/kajian pustaka. Dokumentasi merupakan metode pengumpulan 
data berdasarkan dokumen-dokumen, studi pustaka, jurnal-jurnal ilmiah,  dan 
laporan tertulis lainnya yang ada hubungannya ketenagakerjaan dan industry 
tekstil , demikian pula referensi kepustakaan yang berkaitan dengan tema yang 
diteliti. 
3.4  Metode Analisis Data 
 Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh hubungan antara variabel  
independen terhadap variabel dependen. Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah Jumlah tenaga kerja dan  variabel independen dalam penelitian ini adalah 
total produksi, angkatan kerja, jumlah industri, investasi dan UMP. Untuk menguji 
kebenaran hipotesis yang diajukan, maka model yang digunakan adalah model 
regresi linear berganda. Model yang digunakan dapat diformulasikan sebagai 
berikut: 
 Pengaruh total produksi, jumlah industri, investasi dan UMP terhadap 
penyerapan tenaga kerja dirumuskan sebagai berikut: 
  = f(   ,   ,      ) ................................................................................. (1) 
Berdasarkan fungsi pertama, maka keterkaitan variabel pada fungsi pertama 
dapat dirumuskan melalui pendekatan cob douglas sebagai berikut:  
Y =   
     
    
    
        .......................................................................(2) 
yang kemudian fungsi cob douglas diturunkan sebagai bentuk olahan data 
selanjutnya dengan rumus sebagai berikut:  






Dimana   : Jumlah tenaga kerja sektor industri tekstil  
                   : Intercept  
               : Koefisien regresi 
               : Total Output dalam industry tekstil 
                 : Jumlah industri tekstil 
    : Investasi sektor industri tekstil 
               : Upah Minimum Provinsi dalam industry tekstil 
µ  : Terms of error 
3e 
3.5. Definisi Operasional Variabel 
1. Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan 
guna menghasilkan barang, baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri 
maupun untuk masyarakat yang bekerja disektor industri tekstil dalam 
ratus orang dari tahun ke tahun sesuai usia tenaga kerja. 
2. Total Output adalah total output yang dihasilkan oleh industri tekstil 
dalam miliar rupiah. Total produksi yang dimasukkan dalam penelitian 
ini adalah total output subsektor industri tekstil tahun sebelumnya 
3. Jumlah Industri adalah suatu unit usaha yang melakukan kegiatan 
ekonomi di sector industry tekstil guna menghasilkan barang dalam 
unit. 
4. Investasi adalah penanaman modal terhadap sektor industry tekstil 
guna meningkatkan produktivitas sektor-sektor pendukung dalam 
perekonomian dalam satuan miliar rupiah.  
5. Upah Minimum Provinsi adalah upah terendah yag akan dijadikan 
standard, oleh pengusaha untuk menentukan upah yang sebenarnya 




umumnya ditentukan oleh pemerintah (cq. Gubernur dengan 
memerhatikan rekomendasi dari dewan pengupahan provinsi dan/atau 
bupati/walikota), dan setiap tahun kadangkala berubah sesuai dengan 
tujuan ditetapkannya upah minimum. 
3.6.1 Analisis Koefisien Determinasi (  )  
  
 
menjelaskan seberapa besar peranan variable independen terhadap  
variabel dependen, semakin besar   
 
semakin besar peranan variabel  dalam 
menjelaskan variabel dependen. Nilai   
  
berkisar antara 0 sampai 1. 
3.6.2 Uji F Statistik 
Uji F digunakan untuk melihat kevalidasan model regresi yang digunakan.  
Dimana nilai F ratio dari koefisien regresi kemudian dibandingkan dengan niai F 
tabel. Dengan kriteria uji,  
jika          >         maka H0 ditolak 
jika          <         maka H0 diterima.  
Dengan tingkat signifikansi sebesar 10% (α = 0,010). Uji F digunakan 
untuk menguji signifikansi pengaruh total produksi, jumlah industri, investasi  
terhadap jumlah tenaga kerja. 
3.6.3 Uji t Statistika 
Uji t merupakan suatu pengujian yang bertujuan untuk mengetahui 
apakah masing-masing koefisien regresi secara parsial signifikan atau tidak 
terhadap dependent variable. 
Pengujian terhadap koefisien regeresi secara parsial dilakukan dengan uji 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi peran secara parsial antara 




bahwa variabel independen lain dianggap konstan. Dengan tingkat signifikansi 
sebesar 10% (α = 0,010), nilai t hitung dari masing‐masing koefisien regresi 
kemudian dibandingkan dengan nilai t tabel. Jika t‐hitung > t‐tabel dengan  
prob‐sig  α = 10% (α = 0,010) berarti bahwa masing‐masing variabel independen 

























BAB IV  
PEMBAHASAN  
 
4.1 Gambaran Umum Provinsi Sulawesi Selatan 
 
4.1.1. Keadaan Fisik 
Secara geografis wilayah darat Provinsi Sulawesi Selatan dilalui oleh 
garis khatulistiwa yang terletak antara 0012’~80 Lintang Selatan dan 1160 
48’~122’ 36’ Bujur Timur, yang berbatasan dengan Provinsi Sulawesi Barat di 
sebelah utara dan Teluk Bone serta Provinsi Sulawesi Tenggara di sebelah 
timur, serta berbatasan dengan Selat Makassar di sebelah barat dan Laut Flores 
di sebelah timur.  
Luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan 46.717,48 km  secara 
administrasi pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan terbagi menjadi 20 Kabupaten 
dan 3 kota hingga tahun 2008, sedangkan untuk 2009 terdiri dari 21 Kabupaten 
dan 3 kota dengan Kabupaten Toraja Utara yang terjadi pemekaran di tahun 
2010 yang terdiri dari 303 kecamatan dan 2677 desa/kelurahan. Dengan 
Kabupaten Luwu Utara merupakan Kabupaten terluas dengan luas 7.502,68 km2 
.Luas Kabupaten tersebut merupakan 16,46 persen dari seluruh wilayah 
Sulawesi Selatan (BPS, 2009). Pada umumnya daerah di Indonesia dan 
khususnya di Sulawesi Selatan mempunyai dua musim yang terjadi pada bulan 
Juni sampai September dan musim penghujan yang terjadi pada bulan 
Desember sampai Maret. Berdasarkan pengamatan di stasiun klimatologi tahun 
2009 rata-rata suhu udara 27,3 ◦C di Kota Makassar dan daerah di sekitarnya 
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Suhu udara maksimum berkisar 
33,1◦C dan suhu minimum 23,2◦C. Dengan kelembaban udara rata-rata 80◦C 






Penduduk merupakan salah satu sumber daya potensial dalam 
menunjang aktifitas pembangunan bangsa dan negara. Kedudukannya sebagai 
Sumber Daya Manusia memegang peranan penting karena berfungsi 
menggerakkan faktor-faktor produksi dan jasa lainnya. Justru itu, penduduk 
termasuk kategori aset atau modal pembangungan yang sifatnya dinamis. 
Namun bila tidak dimanfaatkan seefektif dan seefisien mungkin, penduduk 
cenderung menjadi tidak produktif dan bahkan semakin menambah beban bagi 
negara atau daerah tertentu. 
Keberadaan penduduk sebagai obyek dan subyek pembangunan 
diharapkan mampu mengembangkan kreatifitasnya dengan segala kemampuan 
yang dimiliki untuk pencapaian tujuan pembangunan yaitu untuk meningkatkan 
harkat dan martabatnya agar dapat menikmati hasil-hasil pembangunan secara 
adil dan merata. Perwujudan hal tersebut, tentunya hanya bisa dicapai melalui 
peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia serta mengarahkannya secara 
profesionalisme. 
Penduduk merupakan salah satu modal dasar dalam pelaksanaan 
pembangunan. Berdasarkan data BPS, dapat diketahui bahwa jumlah Penduduk 
Propinsi Sulawesi Selatan selama periode tahun 2007 – 2010 cenderung 
mengalami peningkatan, baik untuk jenis kelamin laki-laki maupun perempuan. 
Jika di tahun 2007 jumlah penduduk sebanyak 7.675.893 jiwa yang terdiri dari 
laki-laki 3.717.194 jiwa atau 48,43 persen dan perempuan sebesar 3.958.699 




7.908.519 jiwa dengan rincian : laki-laki 3.836.971 jiwa dan perempuan 
4.071.548 jiwa. Sedangkan pada tahun 2010, berdasarkan sensus penduduk 
2010, jumlah penduduk Sulawesi Selatan Berjumlah 8.034.776 jiwa yang 
tersebar di 24 kabupaten dan kota dengan jumlah penduduk terbesar berada di 
Kota Makassar yakni 1.338.663 jiwa.  
Persebaran dan Kepadatan Penduduk, Penduduk Provinsi Sulawesi 
Selatan tercatat sekitar 8,04 juta jiwa tersebar di 24 kabupaten dan 3 kota. 
Namun persebaran tersebut tidak merata, sekitar separuh penduduk didaerah ini 
tinggal di tiga daerah kabupaten/kota yaitu Kabupaten Gowa sebanyak 575.295 
jiwa (7,67%), Kabupaten Bone berpenduduk 694.320 jiwa (9,26 %), dan Kota 
Makassar dengan penduduk 1.193.451 jiwa atau 15,923 % dari jumlah penduduk 
Sulsel. 
Daerah yang sangat menonjol jumlah penduduknya adalah Kota 
Makassar yaitu lebih dari satu juta jiwa atau sekitar 15,92% dari jumlah penduduk 










Tabel 4.1. Jumlah penduduk menurut Kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi 
  Selatan (2006-2010) 
Kabupaten /kota 
Jumlah Penduduk 
2006 2007 2008 2009 2010 
01 Kep Selayar 115 908  117 860  119 811  121 749  122 055  
02 Bulukumba 381 874  386 239  390 543  394 746  394 560  
03 Bantaeng 170 049  171 468  172 849  174 176  176 699  
04 Jeneponto  328 343  330 379  332 334  334 175  342 700  
05 Takalar 249 348  252 270  255 154  257 974  269 603  
06 Gowa 583 021  594 423  605 876  617 317  652 941  
07 Sinjai 221 064  223 522  225 943  228 304  228 879  
08 Maros 296 071  299 662  303 211  306 687  319 002  
09 Pangkep 287 838  291 506  295 137  298 701  305 737  
10 Barru 159 090  160 428  161 732  162 985  165 983  
11 Bone 693 089  699 474  705 717  711 748  717 682  
12 Soppeng 226 804  228 181  229 502  230 744  223 826  
13 Wajo 373 067  375 833  378 512  381 066  385 109  
14 Sidrap 246 816  248 769  250 666  252 483  271 911  
15 Pinrang 338 669  342 852  346 988  351 042  351 118  
16 Enrekang 182 967  185 527  188 070  190 576  190 248  
17 Luwu 316 141  320 205  324 229  328 180  332 482  
18 Tana Toraja 444 339  452 663  461 012  240 249  221 081  
19 Luwu Utara 297 392  305 468  313 674  321 979  287 472  
20 Luwu Timur 218 063  224 383  230 821  237 354  243 069  
21 Toraja Utara - - - 229 090  216 762  
22 Makassar 1 216 746  1 235 239  1 253 656  1 271 870  1 338 663  
23 Pare Pare 115 008  116 309  117 591  118 842  129 262  
24 Palopo 133 293  137 595  141 996  146 482  147 932  
Sulawesi Selatan 7 595 000 7 700 255 7 805 024 7 908 519 8 034 776 









Tenaga kerja yang terampil merupakan potensi sumberdaya manusia 
yang sangat dibutuhkan dalam proses pembangunan menyongsong era 
globalisasi. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) penduduk usia kerja 
didefinisikan sebagai penduduk yang berumur 15 tahun ke atas, dan dibedakan 
sebagai Angkatan Kerja dan bukan Angkatan Kerja. Pertumbuhan penduduk tiap 
tahun akan berpengaruh terhadap pertumbuhan angkatan kerja. 
Apabila tabel 1 dilihat dari aspek ketenagakerjaan, maka gejala 
kependudukan tersebut akan menujukkan relative tingginya penyediaan tenaga 
kerja. Angka ketenagakerjaan di Provinsi Sulawesi Selatan hinnga agustus 2011 
mengalami peningkatan dari tahun-tahun sebelumnya. 
Data pada Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sulawesi Selatan di 
Makassar menujukkan, peningkatan pada Agustus 2011 yang mencapai angka 
3.612.424 orang atau bertambah 41,1 ribu orang dibandingkan jumlah angkatan 
kerja pada Agustus 2010 lalu yang hanya 3.571.317orang. Sedangkan jumlah 
penduduk yang bekerja pada agustus 2011 sebanyak 3.375.498 orang bekerja 
atau mengalami peningkatan 103,1 ribu pekerja dibanding Agustus 2010. Angka 
Tingkat Penganguran Terbuka (TPT) Agustus 2011 di Sulsel mengalami 
penurunan dibanding TPT tahun sebelumnya yakni 8,4 persen turun menjadi 6,6 
persen,. Agustus 2010 TPAK Sulsel mencapai 64,1 persen dan pada semester 
yang sama Agustus 2011 mengalami peningkatan 64,3 persen. Sementara 
jumlah penduduk yang bekerja di sektor pertanian berkurang 103,2 ribu pekerja 
atau dari 1.572.479 pekerja di 2010 dan menjadi 1.469.245 pekerja pada 
Agustus 2011. Demikian pula penduduk yang bekerja di sektor jasa Agustus 




akomodasi juga bertambah 50,9 ribu pekerja. Sedangkan di sektor Industri 
pengolahan bertambah 25,9 ribu pekerja. Sedangkan  pada subsektor  industri 
tekstil penyerapan tanaga kerja mengalami fluktuasi. 
Tabel 4.2. Jumlah tenaga kerja subsektor industri tekstil sedang dan besar 
              Provinsi SulawesiSelatan, Periode 2001-2011. 
 
TAHUN TENAGA KERJA(Y) Perubahan (%) 
2001 943 0 
2002 841 -12,128 
2003 887 5,186 
2004 661 -34,190 
2005 835 20.838 
2006 1517 44,957 
2007 1584 4,229 
2008 1479 -7,099 
2009 1217 -21, 528 
2010 1132 -7,509 
2011 1345 15,836 
             Sumber: BPS Sulsel, tahun 2012 
 
Pada tabel diatas tenaga kerja pada subssektor industri tekstil mengalami 
fluktuasi yang dimana data pada tahun 2001 tenaga kerja mencapai 943 orang 
dan mengalami peningkatan dan penurunan dari tahun ke tahun salah satunya 
pada tahun 2009 mengalami penurunan akibat adanya krisis global yang terjadi 
pada tahun 2008, yang mengakibatkan kerugian pada industri subsektor tekstil 
yang mengakibatkan kerugian pada industri tekstil dan sebagian industri ada 
yang memberhentkan sebagian karyawan mereka. bangkrut sehinnga jumlah 
tenaga kerja menjadi berkurang. Akan tetapi pada tahun 2010 mengalami 









4.2. Perkembangan subsector industri tekstil di Provinsi Sulawesi    
       Selatan 
 
Sektor industri tekstil merupakan salah satu sektor andalan bagi 
perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan, secara keseluruhan sumbangan sektor 
industri tekstil terhadap PDRB menunjukkan peningkatan. Selain sebagai salah 
saktor subsector penyumbang PDRB terbesar, industri tekstil  juga memiliki nilai 
investasi yang cukup besar serta merupakan industri padat modal yang 
berpotensi dalam penyerapan tenaga kerja. Di Provinsi Sulawesi Selatan industri 
tekstilnya lebih banyak ,memproduksi kapas. Kapas merupakan prioritas ketiga 
dalam pembangunan sub sector  perkebunan setelah kakao dan kopi arabika. 
Proyeksi  areal pengemabangan mencapai 100.000 ha, tersebar pada 13 
Kabupaten meliputi : Bone, Soppeng, Wajo, Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto, 
Takalar, Gowa, Maros, Pangkep, Barru, Sidrap, dan Enrekang. Dengan target 
produktivitas minimal 1.000 kg/ha, produktivitas kapas Sulawesi Selatan 
mencapai 100 ribu ton kapas berbiji atau sekitar 15-20% dari kebutuhan 
nasional. 
 
4.2.1 Total Output subsector industri tekstil di Provinsi Sulawesi 
         Selatan 
 
Produksi adalah suatu kegiatan yang mengubah input menjadi output, 
biasanya dalam ekonomi dinyatakan dalam fungsi produksi. Fungsi produksi 
menujukkan jumlah maksimum output yang dapat dihasilkan dari pemakaian 
sejumlah input dengan teknologi tertentu. Segala bentuk perubahan input 
menjadi output dinamakan produksi. 
Total Output atau PDRB, PDRB adalah penjumlahan semua komponen 




swasta yang tidak mencari untung, konsumsi pemerintah, pembentukan modal 
tetap domestik bruto, perubahan stok, ekspor netto, dalam jangka waktu tertentu 
(satu tahun). ekspor netto adalah ekspor dikurangi impor. Pendekatan 
pendapatan, PDRB merupakan jumlah balas jasa yang diterima oleh faktor 
produksi yang ikut serta dalam proses produksi dalam suatu wilayah dalam 
jangka waktu tertentu (satu tahun). Indonesia maupun termasuk dalam kategori 
lima besar negara-negara penghasil tekstil dunia. Nilai ekspor tekstil indonesia 
mencapai 10 persen dari ekspor nonmigas atau senilai US $ 8,67 juta, 
kontribusinya yang sangat besar bagi perekonomian nasional ini membuat 
pemerintah tetap mengelompokkan industri Tekstil ke dalam kelompok industri 
yang diprioritaskan pengembangannya (Departemen Perindustrian, 2006). 
Industri tekstil dan produk tekstil memiliki peran yang cukup penting bagi 
pembangunan ekonomi di banyak negara dalam memulai proses industrialisasi, 
selain itu industri tekstil juga bersifat padat karya seperti industri pakaian jadi. 
Selama ini industri tekstil memiliki keunggulan komparatif yakni tersedianya 
cukup tenaga kerja dengan upah yang murah dibandingkan dengan negara 
eksportir lainnya kecuali Cina. 
Di Provinsi Sulawesi Selatan PDRB pada tahun 2009 sebesar 
99,904,638. Penyumbang terbesar PDRB berada pada sector pertanian sebesar 
27,985,272 dan yang kedua penyumbang terbesar adalah sector perdagangan, 
hotel dan restoran sebesar 16.690.284 sedangkan sector Industri Manufaktur 
berada diperingkat ketiga sebesar 12.514.881. Sektor Industri manufaktur terdiri 
Makanan, Minuman dan Tembakau,Tekstil, Bg. Kulit dan Alas Kaki, Brg Kayu 




dari Karet, Semen & Brg Galian Bukan Logam, Logam Dasar Besi dan Baja, Alat 
Angk,. Mesin dan Peralatannya dan Barang Lainnya.   
Subsector tekstil berada pada urutan kelima dari sembilan subsector 
industri tekstil manufaktur di Provinsi Sulawesi Selatan. Tekstil merupakan salah 
satu komoditas ekspor utama dan penyumbang devisa ekspor terbesar untuk 
komoditas nonmigas, industri ini juga mampu menyediakan lapangan kerja bagi 
jutaan pencari kerja dan mampu memenuhi kebutuhan sandang bagi masyarakat 
di dalam negeri. Sedangkan pada subsektor industri tekstil  diprovinsi Sulawesi 
Selatan datanya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.3. Total output subsektor industri tekstil sedang dan besar di  Provinsi 
              Sulawesi Selatan Periode 2001-2011. 
 
TAHUN Total output Perubahan (%) 
2001 11.315.000,00 0 
2002 9.101.000,00 -3,746 
2003 11.046.000,00 3,186 
2004 11.701.000,00 1,061 
2005 10.978.000,00 -1,185 
2006 45.216.000,00 15,561 
2007 56.370.000,00 11,249 
2008 58.088.000,00 16, 189 
2009 24.235.000,00 -15, 258 
2010 24.751.000,00 0,608 
2011 25.621.000,00 1,016 
Sumber: BPS Suawesi Selatan, tahun 2012 
Dapat dilihat pada tabel diatas dimana hasil output subsektor tekstil 
mengalami fluktuasi yang dimana dipengaruhi oleh krisis global yang membuat 
pengurangan jumlah tenaga kerja dan permintaan akan produksi di sektor ini. 
Tetapi setelah krisis global subsektor industri tekstil peningkatan yang dimana 
Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan menargetkan produksi kain sutra sebesar 




komoditas unggulan. tahun 2011 produksi kain sutra sebanyak 125 ton atau naik 
25 persen dibanding 2010 yang hanya 100 ton. Untuk memenuhi target tersebut, 
dibutuhkan 10 hektare pakan murbei. Budi daya ulat sutra saat ini ada di tiga 
kabupaten, yakni, Wajo, Soppeng, dan Enrekang. Dan tahun depan diperluas ke 
12 kabupaten lain di antaranya Gowa, Sinjai, Bone, Barru, Toraja, dan Palopo. 
“Jika target ini tercapai, Sulawesi Selatan akan mengekspor sutra ke luar negeri, 
seperti Belgia, Mesir dan Jerman. 
 
4.2.2 Industri Tekstil di Provinsi Sulawesi Selatan 
Menurut Badan Pusat Statistik (2005) menjelaskan bahwa tekstil berasal 
dari bahasa latin yaitu textiles yang berarti menenun atau kain tenun. Tekstil 
berarti : (a) suatu benda yang dibuat dari benang kemudian dijadikan kain 
sebagai bahan pakaian, (b) suatu benda yang berasal dari serat atau benang 
yang dianyam dari atau dirajut, direnda, dilapis, dikempa, untuk dijadikan bahan 
pakaian atau untuk keperluan lain. Dilihat dari segi keuntungannya, tekstil tidak 
hanya untuk pakaian jadi tapi juga dapat digunakan untuk kebutuhan rumah 
tangga, industri atau kegunaan lainnya (kain kasur, gorden, taplak meja, tas, 
koper, parasut, kain layar, jok mobil, ban pipa, selang untuk minyak dan 
pemadam kebakaran, dan lain-lain). Produk tekstil adalah hasil proses lanjutan 
dari tekstil lembaran yang produknya antara lain berupa pakaian jadi untuk 
keperluan individu. Industri tekstil yang berkembang selama ini merupakan satu 
kesatuan kegiatan yang terdiri dari : 
1. Industri pembuatan serat, yaitu mengolah bahan dasar sistesis yang 





2. Industri pemintalan (spining), yaitu mengolah serat sintesis dan serat 
alam sehingga menghasilkan benang campuran dan benang sintesis. 
3. Industri pertenunan (weaving), yaitu industri yang melakukan penenunan 
tbenang dari tahap pemintalan sehingga dihasilkan produk kain mentah. 
4. Industri finishing (dyeing and printing), yaitu industri yang melakukan 
proses pencelupan warna untuk mendapatkan kain atau benang dengan 
warna yang sesuai dengan keinginan. 
5. Industri pembuatan pakain jadi, yaitu industri yang mengolah bahan kain 
menjadi produk akhir yang berupa pakaian jadi yang siap dikonsumsi. 
Di Provinsi Sulawesi Selatan Jumlah subsector industri sedang dan besar 
manufaktur terbanyak berada pada industri makanan, minuman dan tembakau 
sebanyak 172 industri dan yang berada diperingkat kedua adalah subsektor 
industri Barang Kayu dan Hasil Hutan Lainsebanyak 58 sedangkan jumlah 
industri tekstil berada diurutan 4 yaitu sebanyak 29 industri pada tahun 2010.  
Tabel 4.4. Jumlah Industri tekstil sedang dan besar di Provinsi Sulawesi 
              Selatan periode 2001-2011. 
TAHUN JUMLAH INDUSTRI PERUBAHAN  
2001 20 0 
2002 19 -5,263 
2003 22 13,636 
2004 16 -37,5 
2005 26 38,461 
2006 37 29,729 
2007 38 2,631 
2008 35 -8,571 
2009 28 -25 
2010 29 3,448 
2011 29 0 
Sumber: BPS Sulsel, tahun 2012 
Pada tabel diatas jumlah industri pada subssektor industri tekstil 
mengalami fluktuasi yang dimana data pada tahun 2001 jumlah industri 




2009 mengalami penurunan 7 industri dari tahun sebelumnya akibat dari adanya 
krisis global yang terjadi pada tahun 2008, yang mengakibatkan kerugian pada 
industri tekstil dan sebagian industri ada yang menutup industrinya dikarenakan 
bangkrut sehinnga jumlah industri berkurang pada tahun berikutnya. Akan tetapi 
pada tahun 2010 mengalami peningkatan jumlah industri sebesar 1 industri 
karena telah pulihnya kondisi ekonomi pasca krisis global. 
 
4.2.3. Investasi pada Subsektor Industri Tekstil di Provinsi Sulawesi   
          Selatan 
 
Investasi yang dilaksanakan di Indonesia mencakup investasi pada sector 
industri pengolahan, baik industri pengolahan migas maupun nonmigas yang 
dibagi lagi menjadi beberapa sub sektor, industri tekstil dan produk tekstil adalah 
salah satu sub sektor dari industri pengolahan nonmigas. peran investasi di 
sektor industri adalah mempertahankan prospek untuk suatu kenaikan 
produktivitas dan akumulasi modal, menggiatkan lapangan pekerjaan, 
meningkatkan jumlah produksi sehingga dapat menggantikan impor dengan 
produksi dalam negeri, dan dorongan restrukturisasi industri. dan perlengkapan, 
barang setengah jadi, dan barang jadi 
Investasi pada subsektor industri tekstil di provinsi Sulawesi  Selatan dapat dilihat 
pada tabel berikut ini. Pada Sulawesi Selatan investasi terbesar pada sector 
industri manufaktur berada pada subsector makanan, minuman dan tembakau 
11.567.665.000 dan yang berada diurutan kedua berada pada subsector industri 
Barang gallian bukan logam 1.717.647.000. Sedangkan Subsektor tekstil berada 
diurutan keenam  yaitu sebesar 19.208.000. Data Subsektor tekstil dapat dilihat 





Tabel 4.5. Total investasi subsektor industri tekstil sedang dan besar di 
              provinsi Sulawesi Selatan Periode 2001-2011.  
TAHUN INVESTASI  PERUBAHAN 
2001 6.830.000 0 
2002 2.880.000 -137,152 
2003 3.534.000 18,505 
2004 3.887.000 9,081 
2005 4.113.000 5,494 
2006 22.020.000 81,321 
2007 23.216.000 5,151 
2008 31.706.000 26,128 
2009 18.971.000 -67,128 
2010 19.208.000 1,233 
2011 20.465.000 6,14 
Sumber: BPS Sulsel, tahun 2012 
Pada tabel diatas investasi pada subssektor industri tekstil mengalami 
fluktuasi yang dimana data pada tahun 2001 investasi mencapai 6.830.000 dan 
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Tapi pada tahun 2009 mengalami 
penurunan akibat adanya krisis global yang terjadi pada tahun 2008, yang 
mengakibatkan kerugian pada industri subsektor tekstil yang mengakibatkan 
pengurangan investasi pada tahun berikutnya. Akan tetapi pada tahun 2010 
mengalami peningkatan karena telah pulihnya kondisi ekonomi pasca krisis 
global. 
 
4.2.4. Perkembangan Tingkat Upah Pada Subsektor Tekstil di 
          Provinsi Selawesi Selatan 
 
Berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. PER-01/MEN/1999, 
upah minimum adalah upah bulanan terendah yang terdiri dari upah pokok danb 
tunjangan tetap, sedangkan UMP adalah upah yang berlaku untuk seluruh 
kabupaten/kota di suatu propinsi. Kebijakan upah minimum merupakan salah 




yang mengakibatkan terjadinya tingkat upah yang rendah. Selain itu, kebijakan 
upah minimum juga berupaya untuk mengadakan relokasi ekonomi masyarakat 
dan untuk meningkatkan pendapatan pekerja 
Pada umumnya, cara penetapan upah di perusahaan terdiri dari 
penetapan upah berdasarkan (1) peraturan perundang-undangan pemerintah 
(UMP, UMSP, UMK, UMSK); (2) keputusan perusahaan melalui perjanjian kerja 
dan peraturan perusahaan; (3) kesepakatan kerja bersama (KKB); dan (4) 
ditetapkan atas anjuran pegawai perantara. Jenis upah yang ditetapkan dapat 
menurut satuan waktu dan sistem hasil atau output (Departemen Tenaga Kerja 
dan Transmigrasi, 2000). Pada industri , kebijaksanaan UMP diberlakukan pada 
pekerja pada unit pekerja produksi meskipun pekerja tersebut terdapat pada 
sebagian perusahaan (45,83 %). Kenaikan UMP 2011 tertinggi terjadi di Provinsi 
Papua Barat yang mengalami peningkatan sebesar 16,53 persen yaitu dari 
Rp1.210.000 menjadi Rp1.410.000. Kenaikan UMP tertinggi kedua terjadi di 
Provinsi DKI Jakarta yang mengalami peningkatan sebesar 15,38 persen yaitu 
dari Rp1.118.009 menjadi Rp1.290.000. 
Sementara itu, ada tiga provinsi yang tercatat tidak menetapkan UMP, 
sehingga berdasarkan peraturan, UMP ditetapkan sesuai dengan Upah Minimum 
Kota/kabupaten (UMK) terendah. Sementara Tiga Provinsi tersebut yaitu Jawa 
Barat yang mengambil UMK terendah di kota Banjar sebesar Rp732.000, Jawa 






Tabel 4.6. UMP Provinsi-Provinsi Di Indonesia tahun 2011 
Provinsi UMP 2011 Provinsi UMP 2011 
1. Aceh 
2. Sumatera Utara 
3. Sumatera Barat 
4. Riau 
5. Kepulauan Riau 
6. Jambi 
7. Sumatera Selatan 
8. Bangka Belitung 
9. Bengkulu 
10. Lampung 
11. Jawa Barat 
12. DKI Jakarta 
13. Banten 
14. Jawa Tengah 
15. DI Yogyakarta 






Rp 975. 000 
Rp 1.028.000 
Rp 1. 048.440 










18. Nusa Tenggara Barat 
19. Nusa Tenggara Timur 
20. Kalimantan Barat 
21. Kalimantan Selatan 
22. Kalimantan Tengah 
23. Kalimantan Timur 
24. Maluku 
25. Maluku Utara 
26. Gorontalo 
27. Sulawesi Utara 
28. Sulawesi Tenggara 
29. Sulawesi Tengah 
30. Sulawesi Selatan 
31. Sulawesi Barat 
32. Papua 
33. Papua Barat 
















Sumber: Kemenakertrans, tahun 2012 
Sementara pada industri di Provinsi Sulawesi Selatan UMP mencapai Rp 
1.100.000. Dan Pada industri tekstil, kebijaksanaan UMP diberlakukan pada 
pekerja pada unit pekerja produksi meskipun pekerja tersebut terdapat pada 
sebagian perusahaan (45,83 %). Walaupun demikian, pemberlakuan sistem 




menimbulkan resiko karena industri tekstil memiliki karakter sebagai industri 
padat karya. Dari kelompok tenaga kerja yang diberlakukan ketetapan upah 
minimum, secara umum masa kerjanya kurang dari 1 tahun. Meskipun demikian, 
masih terdapat sebagian kecil perusahaan yang tetap membayar upah 
pekerjanya sebatas upah minimum yang berlaku meskipun masa kerjanya antara 
satu sampai tiga tahun lebih. 
Di provinsi Sulawesi Selatan Rata- Rata Upah pada subsektor industri 
tekstil dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 7. Rata – rata upah subsektor industri tekstil sedang dan besar di 
              Provinsi Sulawesi  Selatan periode 2001-2011.  
TAHUN UPAH PERUBAHAN 
2001 2.122.000 0 
2002 2.696.000 21,290 
2003 3.285.000 17,929 
2004 3.696.000 11,120 
2005 4.072.000 9,233 
2006 5.290.000 23,024 
2007 5.976.000 11,479 
2008 5.429.000 -10,075 
2009 3.300.000 -64,515 
2010 4.992.000 33,894 
2011 5.210.000 4,184 
Sumber: BPS Sulsel, tahun 2012 
Pada tabel diatas Rata-rata upah pada subsektor industri tekstil 
mengalami fluktuasi yang dimana data pada tahun 2001 rata-rata upah mencapai 
1.522.000 dan mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Tapi pada tahun 
2009 mengalami penurunan akibat adanya krisis global yang terjadi pada tahun 
2008, yang mengakibatkan kerugian pada industri subsektor tekstil yang 
mengakibatkan pemotongan upah pada karyawan industri tekstil pada tahun 
berikutnya. Akan tetapi pada tahun 2010 mengalami peningkatan karena telah 




4.3 Analisis Data  
4.3.1. Hasil analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan 
          Tenaga kerja padaIndustri tekstil di Provinsi Sulawesi Selatan 
Tabel 4.8 
Hasil estimasi regresi faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja 
pada  industri tekstil di provinsi Sulawesi Selatan 
Variable 
koefesien regresi 
t hitung Probabilitas 
B std Error 
Constanta 1.597821 0.533191 2.996715 0.0241 
x1 0.232509 0.232509 3.050192 0.0225 
x2 1.124207 1.124207 4.441979 0.0044 
x3 -0.261367 -0.261367 -4.338319 0.0049 
x4 0.042721 0.042721 0.720258 0.4985 
R square 0.963679 f hitung 39.79801 
adj R square 0.939464 Sign.  F 0.000186 
  
durbin Watson 2.109 
*ket : sig pada α = 0,10 N 11 
Sumber : data sekunder setelah diolah, tahun 2012 
Berdasarkan hasil estimasi di atas maka dapat dilihat fungsi pengeluaran 
penyerapan tenaga kerja sebagai berikut:  
Ln Y = Ln α +    Ln         +    Ln   +    Ln   + µ 
Ln Y = 1.597821 – 0.232509 Ln         + 1.124207 Ln     -0.261367 Ln   + 
0.042721 Ln   
Dari persamaan di atas telah memperlihatkan hubungan pada tiap – tiap 
variabelnya.  Pertama dapat di lihat dari hasil estimasi, dimana hubungan antara 
variable dependen (penyerapan tenaga kerja) dan independen (total output tahun 
sebelumnya, jumlah industri, investasi dan upah )   memiliki R sebesar 0,96 atau 
96 persen yang mengindikasikan kepada hubungan korelasi yang positif dan 
cukup kuat  antara variabel dependen dan independen dan 4 persen sisanya 




4.4. Uji F statistik  
Uji f statistik dapat dilihat dari perbandingan f table dan f hitung pada hasil 
estimasi. Pada hasil estimasi tabel  8 memperlihatkan f hitung sebesar 39.798 
dan ketika dibandingkan dengan f tabel dengan tingkat signifikasi 10% (α = 0.10) 
maka dapat dilihat f tabelnya sebesar 2.09095 dan dapat disimpulkan pada hasil 
estimasi 6 memperlihatkan hubungan total output tahun sebelumnya,jumlah 
industri, investasi dan upah terhadap penyerapan tenaga kerja subsektor industri 
tekstil memperlihatkan f hitung > f tabel yang di tunjukkan dengan hasil dimana 
39.798 > 2.09095 maka berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa hipotesis di 
terima. 
4.5. Uji T statistik 
Uji t statistik dilakukan untuk menguji secara parsial tingkat signifikan 
terhadap tiap variabel, dimana  tingkat signifikan dari variabel tersebut dilihat dari 
perbandingan t tabel terhadap t hitung. Dengan tingkat signifikan sebesar 10% (α 
= 0.10) maka besaran t tabel pada hubungan antara total output tahun 
sebelumnya, jumlah industri, investasi dan upah terhadap penyerapan tenaga 
kerja subsector industri tekstil sebesar 1.683851 . 
Maka pada uji t variable X1 (total output) memperlihatkan dimana t hitung 
pada total output tahun sebelumnya sebesar 3.050192 lebih besar dibanding t 
tabel (3.050192 > 1.683851) sehingga variabel tersebut berpengaruh signifikan.  
Pada variable X2 (jumlah industri) memperlihatkan hasil yang dimana t hitung 
sebesar 4.441979  lebih besar dari t tabelnya (4.441979  > 1.683851) sehingga 
variabel jumlah industri tersebut signifikan. Pada variable X3 (investasi) 
memperlihatkan hasil yang dimana t hitung sebesar 4.338319 lebih besar dari t 




variable X4 (upah) memperlihatkan hasil yang dimana t hitung sebesar 0.720258  
lebih kecil dari t tabelnya (0.720258 < 1.683851) sehingga variabel jumlah 
industri tersebut tidak signifikan.  
Dan yang perlu diperhatikan sebelumnya besaran positif dan negatif pada t 
hitung tidak di perhatikan dalam penentuan signifikan tidaknya variabel tersebut 
karena negatif tidaknya t hitung hanya memperlihatkan pengaruh variabel 
independen tersebut terhadap variabel dependennya. Dimana jika t hitungnya 
negatif maka hubungan variabel  independen terhadap variabel dependennya 
pun akan berpengaruh negatif. 
 
4.6. Interprestasi Model 
4.6.1. Total Output 
Total output di subsector industri tekstil di provinsi Sulawesi Selatan 
berpengaruh positif pada penyerapan tenaga kerja. Hal ini ditujukkan oleh 
koefisien regresi X1, yaitu sebesar 0.232509. Artinya total output tahun 
sebelumnya disubsektor industri tekstil  di provinsi Sulawesi Selatan sangat 
berpengaruh pada penyerapan tenaga kerja. Dimana total output naik 1 juta 
maka akan menyerap tenaga kerja sebanyak 25 orang. 
Pernyataan diatas mengindikasikan total output naik maka industri laba 
dan mendapat tambahan modal produksi dibanding sebelumnya sehingga bisa 
menambah tenaga kerja untuk meningkatkan produksi sehingga dapat 
berdampak pada total output yang akan meningkat pada tahun selanjutnya. Hal 
ini sesuai dengan dengan pernyataan Mankiw dan penelitian yang dilakukan oleh 
Hasanah Sari Agusti. Dimana pernyataan Mankiw, Perubahan pada produksi 




pengangguran. Peningkatan total produksi dapat menurunkan tingkat 
pengangguran yang artinya meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan Hasanah Sari Agusti yang berjudul Analisis Peranan 
Sektor Industri Manufaktur dalam Penyerapan Tenaga Kerja di Indonesia, tahun 
2007, sesuai dengan hasil analisis yang menyatakan Total Produksi 
berhubungan postif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja.    
 
4.6.2. Jumlah Industri 
Jumlah Industri di subsector industri tekstil di provinsi Sulawesi Selatan 
berpengaruh positif pada penyerapan tenaga kerja. Hal ini ditujukkan oleh 
koefisien regresi X2, yaitu sebesar 1.124207. Artinya Jumlah Industri  
disubsektor industri tekstil  di provinsi Sulawesi Selatan sangat berpengaruh 
pada penyerapan tenaga kerja. Dimana jumlah industri bertambah 1 maka akan 
menyerap tenaga kerja sebanyak 13 orang.  
Pernyataan diatas mengindikasikan jumlah industri bertambah maka akan 
menyerap tenaga. Karena industri yang baru akan membuka lapangan kerja baru 
dan sangat membutuhkan tenaga kerja, yang dimana tenaga kerja akan bekerja 
dan menjalankan industri tersebut agar dapat memproduksi barang. Hal ini 
sesuai dengan dengan pernyataan Matz dan penelitian yang dilakukan oleh 
Hasanah Sari Agusti. Dimana pernyataan Matz, Peningkatan jumlah perusahaan 
maka akan meningkatkan lapangan pekerjaan dan akan mengurangi 
pengangguran atau dengan kata lain akan meningkatkan penyerapan tenaga 
kerja. Sedangkan penelitian yang dilakukan Hasanah Sari Agusti yang berjudul 
Analisis Peranan Sektor Industri Manufaktur dalam Penyerapan Tenaga Kerja di 




Jumlah Industri  berhubungan postif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga 
kerja.   
 
4.6.3. Investasi 
Investasi di subsector industri tekstil di provinsi Sulawesi Selatan 
berpengaruh negatif pada penyerapan tenaga kerja. Hal ini ditujukkan oleh 
koefisien regresi X3, yaitu sebesar -0.261367. Artinya Investasi  disubsektor 
industri tekstil  di provinsi Sulawesi Selatan berpengaruh pada penyerapan 
tenaga kerja. Dimana investasi meningkat 1 juta maka akan mengurangi tenaga 
kerja sebanyak 36 orang. 
 Pernyataan diatas mengindikasikan investasi bertambah maka akan 
mengurangi tenaga kerja. Karena industri menengah dan besar lebih banyak 
menanamkan investasi ke penambahan peralatan modal seperti mesin produksi, 
karena akan lebih menambah kapasitas produksi,  mengefisienkan modal 
produksi dan waktu produksi ketimbang menyerap tenaga kerja. Sehinnga 
pengaruhnya tidak terlalu nampak pada penambahan jumlah tenaga kerja. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan sukirno dan penelitian yang dilakukan  Hasanah Sari 
Agusti. Menurut Sukirno pengeluaran-pengeluaran untuk membeli barang-barang 
modal dan peralatan-peralatan produksi dengan tujuan untuk mengganti dan 
terutama menambah barang-barang modal dalam perekonomian yang akan 
digunakan untuk memproduksi barang dan jasa di masa depan. Dengan 
perkataan lain dalam teori ekonomi investasi berarti kegiatan pembelanjaan 
untuk meningkatkan kapasitas memproduksi sesuatu dalam perekonomian. 
Sedangkan penelitian Hasanah Sari Agusti yang berjudul Analisis Peranan 




2007, sesuai dengan hasil analisis diatas yang menyatakan Investasi 
berhubungan negatif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja.   
 
4.6.4. Upah 
Upah di subsector industri tekstil di provinsi Sulawesi Selatan tidak 
signifikan  pada penyerapan tenaga kerja. Karena Pemberlakuan sistem 
pengupahan (UMP) di Provinsi Sulawesi Selatan ini masih memberatkan para 
pengusaha dan cenderung menimbulkan resiko karena industri tekstil memiliki 
karakter sebagai industri padat karya yang pada tahun 2011 sebesar Rp 
1.100.000. Sehingga tenaga kerja yang diperkerjakan di subsector industri tekstil 
oleh kebanyakan pengunsaha adalah  kebanyakan buruh yang berstatus harian 
maupun bulanan sehingga upah yang mereka dapatkan tidak sesuai UMR yang 
ditetapkan di provinsi Sulawesi Selatan. Sehingga upah pada industri tekstil  
















KESIMPULAN DAN SARAN  
 
5.1. KESIMPULAN  
Dari hasil analisa serta penelititan terhadap faktor-faktor yang 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di industri tekstil di Provinsi Sulawesi 
Selatan, maka dapat diambil kesimpulan : 
1. Total Output subsector industri tekstil tahun sebelumnya  berhubungan 
positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada tahun 
setelahnya di Provinsi Sulawesi Selatan dalam kurun waktu 2001-2011.  
Dimana X1 naik sebesar 1 juta  maka akan menyerap tenaga kerja 
sebanyak 25 orang sehingga akan mendorong meningkatnya total 
output selanjutnya. Hal ini sesuai hipotesis bahwa total output 
berpengaruh positif  dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. 
2. Jumlah industri subsector industri tekstil berhubungan positif dan 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di provinsi Sulawesi 
Selatan dalam kurun waktu 2001-2011. Dimana X2 bertambah 1 
industri tekstil maka akan menyerap tenaga kerja sebesar 13 orang. Hal 
ini sesuai hipotesis bahwa bertambahnya jumlah industri berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. 
3. Investasi  di industri subsector industri tekstil berhubungan negatif dan 
signifikan  terhadap penyerapan tenaga kerja di provinsi Sulawesi 
Selatan dalam kurun waktu 2001-2011. Dimana X3 bertambah 1 juta 
akan mengurangi jumlah tenaga kerja sebanyak 36 orang. Hal ini tidak 




hasil penelitian dan analisis menyatakan investasi berhubungan negatif 
dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. 
4. UMP di industri subsector industri tekstil berhubungan positif dan  tidak 
signifikan  terhadap penyerapan tenaga kerja di provinsi Sulawesi 
Selatan dalam kurun waktu 2001-2011. Hal ini tidak sesuai hipotesis 
yang beranggapan signifikan dan negative  tetapi hasil penelitian 
menyatakan upah tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. 
 
5.2 . Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang memerlukan 
perbaikan dan pengembangan dalam studi-studi selanjutnya. sampel yang 
diteliti hanya terbatas pada kabupaten dan kota di Provinsi Sulawesi Selatan, 
dan Data yang digunakan adalah data untuk 11 tahun yaitu tahun 2001, 2002, 
2003, 2004, 2005, 2006, 2007, 2008, 2009, 2010 dan 2011 sehingga jika 
digunakan untuk melihat kondisi secara umum di Sulawesi selatan belum cukup 
memadai. Untuk itu pada penelitian-penelitian selanjutnya perlu adanya 
penambahan data baik untuk jumlah kurun waktu. 
5.2. Saran  
Beberapa saran yang bisa diberikan berkaitan dengan hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Pengembangan subsector industri tekstil, baik besar, sedang, industri 
kecil maupun industri kerajinan rumah tangga harus terus dikaji dan 
disempurnakan agar peranannya lebih efektif agar dapat memproduksi 
lebih banyak, kualitas produk bisa lebih baik dan mengatasai masalah 




2. Hendaknya industri tekstil yang skala kecil diberikan bantuan modal agar 
dapat meningkatkan baik itu produksi dan skala industri diperbesar dan 
bisa terus bertahan pada persaingan antara industri besar dan sedang. 
3. Dana investasi yang diperoleh hendaknya dipergunakan secara optimal 
untuk mengembangkan industri, dan membuka lapangan kerja industri 
baru sehingga membuka kesempatan kerja. 
4. Pemberian UMP di industri tekstil harus mengikuti UMR yang ditetapkan 
provinsi Sulawesi Selatan agar meningkatkan kesejahteraan karyawan 
maupun buruh.  
 
5.3  Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang memerlukan 
perbaikan dan pengembangan dalam studi-studi selanjutnya. sampel yang 
diteliti hanya terbatas pada kabupaten dan kota di Provinsi Sulawesi Selatan, 
dan Data yang digunakan adalah data untuk 11 tahun yaitu tahun 2001, 2002, 
2003, 2004, 2005, 2006, 2007, 2008, 2009, 2010 dan 2011 sehingga jika 
digunakan untuk melihat kondisi secara umum di Sulawesi selatan belum cukup 
memadai. Untuk itu pada penelitian-penelitian selanjutnya perlu adanya 
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Hasil data setelah LN 
Tahun x1 x2 x3 x4 Y 
2001 9.33 2.99 3.99 7.32 6.84 
2002 8.86 2.94 3.94 7.64 6.73 
2003 9.31 3.09 4.09 7.42 6.78 
2004 9.36 2.77 3.77 7.89 6.49 
2005 9.3 3.25 4.25 8.03 6.72 
2006 10.71 3.61 4.61 9.35 7.32 
2007 10.93 3.63 4.63 8.69 7.36 
2008 10.96 3.55 3.85 8.39 7.29 
2009 10.09 3.33 2.33 8.11 7.11 
2010 10.1 3.36 3.79 8.69 7.03 



































Hasil Olahan Eviews 
 
 
Dependent Variable: Y 
Method: Least Squares 
Date: 11/03/12   Time: 12:27 
Sample: 2001 2011 
Included observations: 11 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C  1.597821  0.533191  2.996715  0.0241 
X1  0.232509  0.076228  3.050192  0.0225 
X2  1.124207  0.253087  4.441979  0.0044 
X3 -0.261367  0.060246 -4.338319  0.0049 
X4  0.042721  0.059313  0.720258  0.4985 
R-squared  0.963679     Mean dependent var  6.989091 
Adjusted R-squared  0.939464     S.D. dependent var  0.292795 
S.E. of regression  0.072039     Akaike info criterion -2.120254 
Sum squared resid  0.031138     Schwarz criterion -1.939393 
Log likelihood  16.66140     F-statistic  39.79801 
Durbin-Watson stat  2.289454     Prob(F-statistic)  0.000186 
 
